BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,dapat

disimpulkan bahwa :

1.

2.

Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran rata — rata skor untuk
presepsi variabel analisis jabatan terhadap kinerja karyawan adalah baik
sebesar 75,00% dan presepsi variabel pendidikan & pelatihan terhadap
kinerja pegawai adalah baik sebesar 70,84%

Variabel Analisis Jabatan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan Dan
Perindustrian Povinsi NTT . Variabel Analisis Jabatan dibuktiksn oleh
nilai thitung sebesar 2,255 dengan nilai signifikasi sebesar 0.030 lebih
kecil dari tingkat alfa yang digunakan yaitu 0,05% (0,030 < 0,050)

Variabel pendidikan & pelatihan dibuktikan nilai sebesar 3,597

thit‘uﬂ.g

dengan nilai signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari tingkat alfa yang
digunakan 0.05 (0,001 < 0,050) yang menunujukan pengaruh signifikan.
Selanjutnya variabel analisis jabatan dan pendidikan & pelatihan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 16,727 dengan tingkat
sigifikan 0,000. Karena nilai probalitas < 0,05 yaitu (0,00<0,05).

Hasil koofesien determinasi dalam penelitian ini adalah 0,449 ( 44,9%)

terhadap Kinerja Pegawai, yang merupakan kontribusi dari 2 (dua)
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variabel bebas yaitu Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja, sedangkan
sisanya 55,1% merupakan dari faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis penelitian,hasil pembahasan dan kesimpulan
maka saran dari penulis yang dapat dikemukan sebagai berikut:

1. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi NTT, perlu lebih
memperhatikan dan meningkatkan pengaruh analisis jabatan, dalam hal
hubungan antara rekan kerja dan pemegang jabatan. Hubungan antara rekan
kerja baik itu atasan maupun bawahan, harus lebih dipererat agar dapat
meningkatkan efektifitas kerja, sedangkan bagi pemegang jabatan dalam
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi NTT, harus lebih
diperhatikan agar memenubhi kriteria/kualifikasi jabatan yang ada.

2. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi NTT, perlu lebih
memperhatikan dan meningkatkan Kkinerja pegawai, dengan memberikan
motivasi kepada pegawai agar lebih semangat dalam melakukan pekerjaan,
serta memberikan pelatihan-pelatinan kerja yang dapat meningkatkan

efektifitas kerja setiap pegawai.
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